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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengaruh penggunaan limbah plastik Polyethylene

Terephthalate (PET) sebagai bahan substitusi aspal pada campuran aspal beton jenis AC-

W(C dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a.

Mendapatkan nilai Kadar Aspal Optimum dimulai dari menghitung kadar aspal
rencana dengan hasil pb sebesar 6,5%. Penentuan variasi kadar aspal diambil 3
kadar aspal dibawah nilai pb, dan 1 kadar aspal di atas nilai pb (BBPJN, 2010).
Maka kadar aspal yang digunakan pada campuran aspal lapisan AC-WC dengan
variasi 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, dan 7%. Berdasarkan hasil pengujian masrshall
berupa density, VMA, VIM, VFA, stabilitas, flow, Marshall Quotient (MQ),
stabilitas sisa, dan kepadatan mutlak mendapatkan Kadar Aspal Optimum (KAO)
sebesar 6,25%. Hasil tersebut didapat dari nilai yang memenuhi semua
karakteristik Marshall pada rentang 6% - 6,5%.

Penelitian ini menggunakan limbah plastik Polyethylene Terephthalate (PET)
sebagai substitusi pada campuran aspal pada lapisan AC-WC dengan penggunaan
kadar limbah plastik Polyethylene Terephthalate (PET) 2,5%, 3%, 3,5%, 4% dan
4,5% dari berat total campuran. Substitusi limbah plastik Polyethylene
Terephthalate (PET) pada campuran AC-WC ditinjau dari nilai stabilitas, karena
stabilitas merupakan kemampuan dari campuran aspal untuk menahan deformasi
akibat beban lalu lintas yang bekerja di atas tanpa mengalami perubahan bentuk,
dan hal itu didukung dari nilai parameter yang memenuhi Spesifikasi Bina Marga.
Pada penelitian ini berpengaruh pada nilai stabilitas campuran aspal. Sebelum
ditambahkan kadar plastik nilai stabilitas dari campuran adalah 1393 kg sedangkan
setelah ditambahkan plastik PET nilai stabilitas mengalami kenaikan dengan nilai
maksimum pada kadar 4,5% sebesar 1526 kg namun salah satu parameter
Marshall melewati batas minimum yaitu VMA dengan nilai 14,8%. Pada kadar
4%, nilai stabilitas sisa dan kepadatan mutlak juga berada dibawah batas minimum

dengan nilai stabilitas sisa sebesar 82% < 90% dan kepadatan mutlak dengan nilai
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5.2

1,7% < 2%. Jika kenaikan stabilitas dibandingkan dengan 0% maka nilai stabilitas
tertinggi dan memenuhi semua karakteristik Marshall berada pada kadar variasi
3,5%, maka kadar variasi yang optimum berada pada kadar variasi PET 3,5%.

Saran
Setelah melakukan penelitian “Pengaruh Penggunaan Limbah Plastik

Polyethylene Terephthalate (PET) Sebagai Substitusi Aspal Pada Campuran Aspal Beton

Jenis AC-WC penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

a.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan cara membandingkan jenis plastik
Polyethylene Terephthalate (PET) dengan jenis plastik lainnya yang bertujuan
agar mengetahui limbah plastik jenis apa yang lebih dapat dimanfaatkan sebagai
campuran aspal.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan
lapisan lainnya seperi lapisan AC-BC.

Mengajukan kepada pemerintah agar penilitian ini diimplementasikan ke jalan
raya, dan juga dapat membuka lapangan pekerjaan dari sektor produksi mesin

pencacah dan pengepul plastik.
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